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KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Proses komunikasi Antar Pribadi

Proses Komunikasi Antar Pribadi adalah proses perpindahan dan
penerimaan dari lambang-lambang yang mengandung sebuah arti. Proses
ini terjalin dari pribadi satu ke pribadi lainnya. Proses komunikasi ini
dapat melalui media dan dapat disebut proses perpindahan dari lambang-
lambang yang mengandung arti tertentu.’® Syarat utama bahwa
komunikasi antar pribadi dipahami adalah, bahwa lambang-lambang diberi
arti yang sama oleh pemakaian lambang (komunikator) dan penerimaan
lambang (komunikan) secara baik antar pribadi dan proses komunikasi

mengenal 5 susunan atau komponen, yaitu:

a. Sumber (source)
b. Komunikator (econder)
c. Tujuan (destination)

d. Pernyataan atau Media Massa (massage)

“ Phil. Astrid S. Susanto, Komunikasi Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Bina Cipta, 1988),
him.30
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e. Komunikan (decorder)?

Apabila lima komponen dijelaskan maka, sebuah komunikasi
cukup lama berlangsung antar komunikan dan komunikator maka
tercapailah interaksi yaitu pengaruh-mempengaruhi. Proses ini merupakan
proses Psikologik dapat merupakan landasan pembentukan suatu
kelompok / komunitas, disinilah proses komunikasi jelas merupakan

proses sosial yang berawal dari interaksi sebelumnya.

Proses komunikasi dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan atau
membawa kita lebih dekat kepada tujuan. Karena setiap orang
mengadakan komunikasi, maka secara sadar ataupun tidak sadar, sesorang
tersebut akan meneliti telebih dahulu situasi dan kondisi apa yang akan

dilakukan.

Situasi adalah totalitas dari faktor-faktor yang menentukan tercapai
~ tidaknya, atau jauh — dekatnya seseorang dengan sasarannya. Bierens de
Haan dalam ” Grouvnds lagenders semen leving” mengatakan bahwa >
situasi merupakan totalitas dari hubungan masyarakat yang mempengaruhi
atau dapat mengarahkan suatu arahan, dilihat dari seseorang atau
golongan. Situasi adalah lebih dari pada hanya ’Lingkungan’ saja. Hal
tersebut dibentuk dari masyarakat yang hidup lebih lanjut dalam masa
sekarang ; situasi adalah keseluruhan dari seluruh masyarakat ; situasi

adalah merupakan keseluruhan dari hubungan kekuasaan dan hubungan

*L Phil. Astrid S. Susanto, Komunikasi Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Bina Cipta, 1988), him
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biasa dalam masyarakat yaitu hubungan yang mencakupi kesadaran akan

nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat”,

Situasi merupakan suatu totalitas , dari faktor-faktor sosial
psikologik. Sebagai totalitas psikologik hal tersebut menjadi pendorong
dan faktor penentu arahan berkomunikasi dengan orang atau kelompok
lain. Manfaat tersebut diharapkan dapat merupakan pemenuhan kebutuhan

manusia dalam bentuk :%

a. Kebutuhan Pribadi

b. Kebutuhan Sosial

Kebutuhan pribadi seperti minum, sedangkan kebutuhan sosial
antara lain merupakan keinginan seseorang untuk diterima orang lain,
keinginan untuk dihargai pekerjaannya, keinginan untuk diakui sebagai
anggota dari komunitas yang sangat dinilai yaitu komunitas sendiri atau

komunitas dimana seseorang mencari pengakuannya.

Suhubungan dengan ini maka orang mengadakan kegiatan
komunikasi. Hal ini karena semua orang mengadakan strukturisasi untuk
cita~cita dan tujuan hidupnya, karena itulah dalam proses komunikasi itu
sendiri dipengaruhi oleh faktor situasi (objektif dan subjektif) dan hasilnya

ialah resultante dari situasi tersebut.

Karena mudah sekali lebih dari satu orang memiliki tujuan yang

sama, terjadilah proses interaksi atau proses pengarub-mempengaruhi.

2 bid him. 39
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Apabila situasi memungkinkan pencapaian keduanya tanpa masing-masing
merasa dirugikan, terjadilah kerjasama (coorporation). Apabila satu pihak
akan berusaha agar memperoleh keuntungan untuk dirinya akan timbul

perpecahan komunitas.
2. Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara
beberapa orang dalam suatu kelompok kecil seperti dalam rapat,
pertemuan, konperensi dan sebagainya. Michael Burgoon mendefinisikan
komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga
orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi
informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-
anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota yang
lain secara tepat. Kedua definisi komunikasi kelompok di atas mempunyai
kesamaan, yakni adanya komunikasi tatap muka, dan memiliki susunan

rencana kerja tertentu umuuk mencapai tujuan kelompok.?

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama
yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama,
mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari
kelompok tersebut. Kelompok ini misalnya adalah keluarga, kelompok

diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau suatu komite yang tengah

% Abu Huraerah dan Purwanto, Dinamika Kelompok, (Bandung, PT. Refika Aditama, 2006),
him.34
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berapat untuk mengambil suatu keputusan. Dalam komunikasi kelompok,
juga melibatkan komunikasi antarpribadi. Karena itu kebanyakan teori

komunikasi antarpribadi berlaku juga bagi komunikasi kelompok

3. Komunikasi Komunitas

Komunikasi Komunitas adalaﬁ Proses dari sebuah pemberian informasi,
data atau proses yang melibatkan individu-individu dalam suatu hubungan,
kelompok, organisasi dan masyarakat yang merespon dan menciptakan pesan
untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain termasuk dalam sebuah
komunitas hingga komunitas tersebut dapat berjalan baik.?* Komunikasi
digunakan untuk memberikan peringatan, informasi dan pengarahan serta
komunikasi juga berperan dalam mengatasi masalah, menyelesaikan dan

menetralkan sebuah masalah dalam komunitas.
4. Komunikasi Komunitas Kaum Gay

Pengertian Komunikasi Komunitas Kaum Gay adalah proses penyampaian
pikiran,pendapat,informasi dan perasaan dari seseorang gay kepada orang
lain yang berkepribadian gay menggunakan lambang atau simbol sebagai
medianya dan berguna membentuk komunitas serta mewujudkan komunitas
itu menjadi terbentuk secara baik.® Lambang sebagai media primer dalam

proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, dan sebagainya

* hitp://zoehrie.blogspot.com/2008/02/arti-komunitas.html
% Adinda Titiana, Biarkan Aku Memilih ( Jakarta: Elex Media, 2009) hal 4
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yang secara langsung menerjemahkan pikiran dan perasaan komunikator

kepada komunikan dalam komunitas gay.
5. Komunikasi Verbal dan Non verbal

Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang di wujudkan
dengan sebuah percakapan media oral atau lisan dan media tulisan. Media
oral mencakup kata-kata yang diucapkan. Contohnya melalui telepon dan
komunikasi tatap muka secara langsung.?® Media tertulis meliputi surat dan
selebaran yang berguna untuk menyampaikan pesan untuk mcmbutuhkén

kejelasan.

Komunikasi non verbal merupakan komunikasi yang diwujudkan
dengan ekpresi muka, gerak tubuh, bentuk mata dan cara penampilan
(berpakaian). Contoh jika orang orang bersedih ekpresi muka terlihat muram
dan tanpa senyuman, orang yang jatuh cinta dengan orang lain akan
berusaha menggunakan baju yang terlihat indah apabila ingin bertemu orang

yang dicintainya itu.”’
6. Pola Komunikasi

Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga
dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses
komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan

dalam berkomunikasi. Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi

% Mulyana Dedy, Yimu Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2005, him. 237
? ibid hal. 307
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karena pola komunikasi merupakan bagian dari proses komunikasi. Dari
proses komunikasi ini, akan timbul pola,model, bentuk dan juga bagian

bagian kecil yang berkaitan erat dengan proses komunikasi.”®

?

A, Kajian Teori

Penelitian Komunitas Gay di Pataya termasuk kelompok yang terdiri
kurang lebih 5 orang. Mereka juga mempunyai kepentingan dan visi misi
yang sama, yaitu saling berinteraksi, mencurahkan sikap, dan kepribadian
dari masing-masing individu tersebut sebagai pribadi seorang gay. Dengan
alat komunikasi melalui sebuah bahasa dan simbol verbal non verbal. Untuk
itu penulis memilih teori Interaksi Simbolik dan teori tambahan konveksional
dan interaksional untuk lebih menjelaskan lagi tentang maksud dari penelitian
yang dilakukan.

1. Teori Interaksi Simbolik

Teori ini berasal dari George Herbert Mead yang menjelaskan bahwa
manusia merupakan makhluk yang paling rasional dan memiliki kesadaran
akan dirinya. Di samping itu, George Herbert Mead juga menerima pandangan
Darwin yang menyatakan bahwa dorongan biologis memberikan motivasi bagi
perilaku atau tindakan manusia, dan dorongan-dorongan tersebut mempunyai
sifat sosial. Di samping itu, George Herbert Mead juga sependapat dengan
Darwin yang menyatakan bahwa komunikasi adalah merupakan ekspresi.
Gerakan adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dalam

hubungannya dengan pihak lain. Sehubungan dengan ini, George Herbert

% Wiryanto, pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta, PT. Grasindo:... ), hlm 20
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Mead berpendapat bahwa manusia mempunyai kemampuan untuk
menanggapi diri sendiri secara sadar dan kemampuan tersebut memerlukan
daya pikir tertentu, khususnya daya pikir reflektif. Namun, ada kalanya terjadi
tindakan manusia dalam interaksi sosial munculnya reaksi secara spontan dan
seolah-olah tidak melalui pemikiran.?’

Bahasa atau komunikasi melalui simbol-simbol adalah merupakan
isyarat yang mempunyai arti khusus yang muncul terhadap individu lain yang
memiliki ide yang sama dengan isyarat-isyarat dan simbol-simbol akan terjadi
pemikiran (mind). Manusia mampu membayangkan dirinya secara sadar
tindakannya dari kacamata orang lain; hal ini menyebabkan manusia dapat
membentuk perilakunya secara sengaja dengan maksud menghadirkan respon
tertentu dari pihak lain. Tertib masyarakat didasarkan pada komunikasi dan ini
terjadi dengan menggunakan simbol-simbol.

Proses komunikasi itu mempunyai implikasi pada suatu proses
pengambilan peran (role taking). Komunikasi dengan dirinya sendiri
merupakan suatu bentuk pemikiran (mind), yang pada hakikatnya merupakan
kemampuan khas manusia.*’

Konsep diri menurut George Herbert Mead, pada dasarnya terdiri dari
jawaban individu atas pertanyaan "Siapa Aku". Konsep diri terdiri dari
kesadaran individu mengenai keterlibatannya yang khusus dalam seperangkat

hubungan sosial yang sedang berlangsung. Kesadaran diri merupakan hasil

* West, Richard , Pengantar teori komunikasi, . . ., him.96 — 98
* Richard West dan Lynn H. Tumes, Pengantar Teori Komunikasi (Jakarta, Salemba Hurnanika:
2009), hal 98-99
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dari suatu proses reflektif yang tidak kelihatan, dan individu itu melihat
tindakan-tindakan pribadi atau yang bersifat potensial dari titik pandang orang
lain dengan siapa individu ini berhubungan.®’ Pendapat Goerge Herbert Mead
tentang pikiran, menyatakan bahwa pikiran mempunyai corak sosial,
percakapan dalam batin adalah percakapan antara "aku" dengan "yang lain" di
dalam aku.

Teori interaksi simbolik terus berkembang sampai saat ini, dimana
secara tidak langsung SI merupakan cabang sosiologi dari perspektif
interaksional. Interaksi simbolik menurut perspektif interaksional, dimana
merupakan salah satu perspektif yang ada dalam studi komunikasi, yang
barangkali paling bersifat “humanis”. Dimana, perspektif ini sangat
menonjolkan keangungan dan maha karya nilai individu diatas pengaruh nilai-
nilai yang ada selama ini. Perspektif ini menganggap setiap individu di dalam
dirinya memiliki esensi kebudayaan, berinteraksi di tengah sosial
masyarakatnya, dan menghasilkan makna "buah pikiran” yang disepakati
secara kolektif. Dan pada akhirnya, dapat dikatakan bahwa setiap bentuk
interaksi sosial yang dilakukan oleh setiap individu, akan mempertimbangkan
sisi individu tersebut, inilah salah satu ciri dari perspektif interaksional yang
beraliran interaksionisme simbolik.

Teori interaksi simbolik menekankan pada hubungan antara simbol
dan interaksi, serta inti dari pandangan pendekatan ini adalah individu.

Banyak ahli di belakang perspektif ini yang mengatakan bahwa individu

3! Ibid hal. 99
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merupakan hal yang paling penting dalam konsep sosiologi. Mereka
mengatakan bahwa individu adalah objek yang bisa secara langsung ditelaah
dan dianalisis melalui interaksinya dengan individu yang lain.

Menurut Ralph Larossa dan Donald C. Reitzes (1993) dalam West-
Turner (2008: 96), interaksi simbolik pada intinya menjelaskan tentang
kerangka referensi untuk memahami bagaimana manusia, bersama dengan
orang lain, menciptakan dunia simbolik dan bagaimana cara dunia membentuk
perilaku manusia. *2

Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna yang
diberikan orang lain kepada mereka. Asumsi ini menjelaskan perilaku sebagai
suatu rangkaian pemikiran dan perilaku yang dilakukan secara sadar antara
rangsangan dan respons orang berkaitan dengan rangsangan tersebut. Simbol
merupakan produk dari interaksi social dan menggambarkan kesepakatan kita
untuk menerapkan makna tertentu pada simbol tertentu pula. *

Ralph Larossa dan Donald C. Reitzes (dalam West dan Turner, 2007:
96) mencatat tujuh asumsi yang mendasari teori interaksionisme simbolik,
yang memperlihatkan tiga tema besar, yakni: (1) Pentingnya makna bagi
perilaku manusia, (2) Pentingnya konsep mengenai diri, dan (3) Hubungan
antara individu dan masyarakat.

“Teori interaksionisme simbolik berorientasi pada prinsip bahwa

orang-orang merespon makna yang mereka bangun sejauh mereka berinteraksi

2 M. Eric Harramain, 2008, http://www. scribd. com/doc/17233077/Teori-Interaksi-Simbolik
¥ Richard West dan Lynn H. Turnes, Pengantar Teori Komunikasi (Jakarta, Salemba Humanika:
2009), hal 99
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satu sama lain. Setiap individu merupakan agen aktif dalam dunia social,

bahkan ia juga menjadi instrument penting dalam produksi budaya,

masyarakat dan hubungan yang bermakna yang mempengaruhi mereka”. **
Tentang relevansi dan urgensi makna, Blumer (1969) memiliki asumsi
bahwa:

1. Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna yang
diberikan orang lain pada mereka.

2. Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia

3. Makna dimodifikasi dalam proses interpretif. **

Menurut H. Blumer teori ini berpijak pada premis bahwa:

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna yang ada pada
“sesuatu” itu bagi mereka

2. Makna tersebut berasal atau muncul dari “interaksi sosial seseorang
dengan orang lain”.

3. Makna tersebut disempurnakan melalui proses penafsiran pada saat
“proses interaksi sosial” berlangsung. “Sesuatu” alih-alih disebut “objek”
ini tidak mempunyai makna yang intriksik. Sebab, makna yang dikenakan
pada sesuatu ini lebih merupakan produk interaksi simbolis. *®

Blumer mengemukakan tiga prinsip dasar interaksionisme simbolik

yang berhubungan dengan meaning, language, dan thought. Premis ini

3 Elvinaro Ardianto dan Bambang Q-Anees,Filsafat llmu Komunikasi”(Bandung, Remaja Rosda
Karya, 2009), hal 136

% Richard West dan Lynn H. Turnes, Pengantar Teori Komunikasi (Jakarta, Salemba Humanika:
2009), hal 99

% Indiwan Seto Wahju Wibowo,2001  http:/indiwan.  blogspot.  com/2007/08/teori-
interaksionisme-simbolik. html
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kemudian mengarah pada kesimpulan tentang pembentukan diri seseorang
(person’s self) dan sosialisasinya dalam komunitas (community) yang lebih
besar. '

1. Meaning (Makna)

Konstruksi Realitas Sosial. Blumer mengawali teorinya dengan
premis bahwa perilaku seseorang terhadap sebuah obyek atau orang lain
ditentukan oleh makna yang dia pahami tentang obyek atau orang tersebut.

2. Languange (Bahasa)

The source of meaning. Seseorang memperoleh makna atas sesuatu
hal melalui interaksi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa makna
adalah hasil interaksi sosial. Makna tidak melekat pada obyek, melainkan
dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. Bahasa adalah bentuk dari
simbol. Oleh karena itulah teori ini kemudian disebut sebagai
interaksionisme simbolik. Berdasarkan makna yang dipahaminya,
seseorang kemudian dapat memberi nama yang berguna untuk
membedakan satu obyek, sifat, atau tindakan dengan obyek, sifat, atau
tindakan lainnya.

Dengan demikian premis Blumer yang kedua adalah manusia
memiliki kemampuan untuk menamai sesuatu. Simbol, termasuk nama,
adalah tanda yang arbitrer. Percakapan adalah sebuah media penciptaan
makna dan pengembangan wacana. Pemberian nama secara simbolik

adalah basis terbentuknya masyarakat. Para interaksionis meyakini bahwa

upaya mengetahui sangat tergantung pada proses pemberian nama,
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sehingga dikatakan bahwa Interaksionisme simbolik adalah cara kita
belajar menginterpretasikan dunia.
3. Thought (Pemikiran) ’

Process of taking the role of the other. Premis ketiga Blumer
adalah bahwa, “an individual's interpretation of symbol is modified by his
or her own thought processes. ” Interaksionisme simbolik menjelaskan
proses berpikir sebagai inner conversation, Mead menyebut aktivitas ini
sebagai minding. Secara sederhana proses menjelaskan.bahwa seseorang
melakukan dialog dengan dirinya sendiri ketika berhadapan dengan sebuah
situasi dan berusaha untuk memaknai situasi tersebut. Untuk bisa berpikir
maka seseorang memerlukan bahasa dan harus mampu untuk berinteraksi
secara simbolik. Bahasa adalah software untuk bisa mengaktifkan mind.

Setelah dipahami bahwa meaning, language, dan thought memiliki
keterkaitan yang sangat erat, maka kita dapat memperkirakan konsep
Mead tentang diri (se/f). Mead menolak anggapan bahwa seseorang bisa
mengetahui siapa dirinya melalui introspeksi. Ia menyatakan bahwa untuk
mengetahui siapa din kita maka kita harus melukis potret diri kita melalui
sapuan kuas yang datang dari proses taking the role of the other —
membayangkan apa yang dipikirkan orang lain tentang kita. Para
interaksionis menyebut gambaran mental ini sebagai the looking glass self

dan hal itu dikonstruksi secara sosial.”’

¥ Richard West dan Lynn H. Turnes, Pengantar Teori Komunikasi (Jakarta, Salemba Humanika:
2009), hal 99-100
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Kontribusi terbesar Mead untuk memahami proses berpikir adalah
pendapatnya yang menyatakan bahwa manusia memiliki kemampuan yang
unik untuk memerankan orang lain (take the role of the other). Sebagai
contoh, pada masa kecilnya, anak-anak sering bermain peran sebagai
orang tuanya, berbicara dengan teman imajiner, dan secara terus menerus
sering menirukan peran-peran orang lain. Pada saat dewasa seseorang akan
meneruskan untuk menempatkan dirinya pada posisi orang lain dan
bertindak sebagaimana orang itu akan bertindak.

Penganut interaksionisme simbolik menyatakan bahwa self adalah
fungsi dari bahasa. Tanpa pembicaraan tidak akan ada konsep diri, oleh
karena itu untuk mengetahui siapa dirinya, seseorang harus menjadi
anggota komunitas. Merujuk pada pendapat Mead self (diri) adalah proses
mengkombinasikan / dan me, I adalah kekuatan spontan yang tidak dapat
diprediksi. Ini adalah bagian dari diri yang tidak terorganisir. Sementara
me adalah gambaran diri yang tampak dalam the looking-glass dari reaksi
orang lain. Me tidak pernah dilahirkan. Me hanya dapat dibentuk melalui
interaksi simbolik yang terus menerus—mulai dari keluarga, teman
bermain, sekolah, dan seterusnya. Oleh karepa itulah seseorang
membutuhkan komunitas untuk mendapatkan konsep dirinya.

Seseorang membutuhkan the generalized other, yaitu berbagai hal
(orang, obyek, atau peristiwa) yang mengarahkan bagaimana kita berpikir
dan berinteraksi dalam komunitas. Me adalah organized community dalam

diri seorang individu.
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1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia

Teori Interaksi Simbolik berpegang bahwa individu membentuk
makna melalui proses komunikasi karena makna' tidak bersifat intrinsic
terhadap apapun. Dibutuhkan kontruksi interpretif di antara orang-orang
untuk menciptakan makna. Bahkan tujuan dari interaksi, Menurut SI,
adalah untuk menciptakan makna yang sama, Hal ini penting karena tanpa
makna yang sama berkomunikasi akan menjadi sulit, atau bahkan tidak
mungkin. Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna
yang diberikan orang lain kepada mereka.

Asumsi ini menjelaskan perilaku sebagai suatu rangkaian pemikiran
dan perilaku yang dilakukan secara sadar antara rangsangan dan respon
orang berkaitan dengan rangsangan tersebut.

2. Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia.

Mead menekankan dasar intersubjektif dari makna. Makna dapat ada,
menurut Mead, hanya ketika orang memiliki interpretasi yang sama
mengenai simbol yang mereka pertukarkan dalam interaksi.

3. Makna dimodifikasi melalui proses interpretif.

Blummer menyatakan bahwa proses interpretif makna. Blummer
berargumen bahwa bagian dari proses ini berbeda dari pendekatan
psikologis dan terdiri atas orang yang terlibat di dalam berkomunikasi

dengan dirinya sendiri.
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2. Teori Konvensional dan interaksional
Teori konvensional dan interaksional di temukan oleh LittleJhon. Teori
ini masuk dalam teori umum komunikasi yang mengacu pada interaksional
yang setara dengan teori interaksi simbolik. Teori ini berpandangan bahwa
kehidupan sosial merupakan suatu proses interaksi yang membangun,
memelihara serta mengubah kebiasaan-kebiasaan tertentu. Bahasa dan

simbol menjadi bentuk komunikasi dan alat perekat dalam teori ini.*®

% Aubrey, Teori-teori Komunikasi (Bandung, Remaja Rosdakarya: 1986), hal 25



